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Abstrak

Latar belakang: E-learning sebagai paradigma baru dalam pendidikan modern, merupakan sebuah model pembelajaran
alternatif dari hanya sekedar tatap muka. Secara sederhana e-learning didefinisikan sebagai pembelajaran menggunakan media
elektronik, yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kinerja. Pembelajaran menggunakan e-learning dikatakan penting
untuk membangun sektor pendidikan di Indonesia, khususnya sebagai upaya meningkatkan pemerataan dan akses pendidikan.
Penerapan e-learning di lembaga pendidikan kesehatan sangat relevan untuk masa depan pendidikan perawat kesehatan yang
mengarah pada continuous professional education. Namun demikian, di Indonesia masih sedikit pendidikan tinggi kesehatan
yang menerapkan sistem berbasis elektronik ini. Beberapa studi sudah menunjukkan adanya antusiasme perguruan tinggi
dalam menggunakan e-learning. Pengkajian terhadap manfaat dan perbedaan proses pembelajaran menggunakan e-learning
perlu dilakukan, khususnya untuk pendidikan kesehatan. Penelitian ini akan menganalisis penggunaan media e-learning
terhadap proses belajar mengajar di pendidikan kesehatan. Selain itu, mengidentifikasi hambatan-hambatan penerapan e-
learning bagi mahasiswa.
Metode: Penelitian dilakukan di Poltekkes Kemenkes Palembang yang melibatkan Jurusan Keperawatan tahun kedua.
Pendekatan kuasi experimental dilakukan pada dua kelompok mahasiswa 1) Pengguna e-learning (perlakuan) dan 2) Pengguna
non e-learning (kontrol) yang dievaluasi dalam mengikuti matakuliah promosi kesehatan. Data dikumpulkan menggunakan
pre-pos tes dan kuesioner. Analisa data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil: Hasil pre-pos tes menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan e-learning dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (p<0,05). Terdapat persepsi
positif terhadap aspek diskusi, tugas, kuis/ujian, dan ketersediaan bahan ajar pada penggunaan e-learning.
Kesimpulan: Metode blended learning memberikan dampak positif terhadap proses belajar mengajar pada mahasiswa
keperawatan. Metode ini sebaiknya diterapkan sebagai pelengkap pembelajaran konvensional.
Kata Kunci : e-Learning, blended learning, Poltekkes, peningkatan pengetahuan mahasiswa, fleksibilitas belajar.

Abstract

Background: E-learning as a new paradigm in modern education, is an alternative learning model than just face-to-face. As
simply, e-learning is defined as learning to use the electronic media, which aims to increase knowledge and performance.
Studying by using e-learning is important to build the education sector in Indonesia, particularly as an effort to improve
equity and access in education, particularly in health domain. Implementing of e-learning in health education are very relevant
to the concept of continuing medical/health education that leads to continuous professional education. However, the higher
education in Indonesia is still slightly to implement learning-based electronic systems. Several studies have shown the
enthusiasm of higher education in using e-learning. The benefits and differences of using e-learning need to be carefully
evaluated, especially for health education. This study analyzed the use of e-learning for teaching and learning in health
education. In addition, identifying the barriers of e-learning for students.
Methods: The study was conducted in Poltekkes Kemenkes Palembang involving second-year Nursing students. A quasi-
experimental approach was used for two groups of students, 1) e-learning users (treatment) and 2) non e-learning users
(control), who were taking the Health Promotion subject. The data were collected using a pre-post tests and questionnaires.
Data was analysed quantitatively and qualitatively.
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Result: Pre-post test results showed a significant difference to the increasing of students’s knowledge who is participating in
e-learning compared with conventional learning (p <0,05). There is a positive perception of the discussion, assignments,
quizzes / exams, and the availability of teaching materials amongst the students who are participating in e-learning.

Conclussion: Blended learning method provide a positive impact on teaching and learning in nursing students. This
method should be considered as a complement to conventional learning

Keywords : e-learning, blended learning, Poltekkes, improving student’s knowledge, flexibility of learning

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi berdampak pada
kebutuhan akan suatu konsep dan mekanisme belajar
mengajar yang memanfaatkan teknologi informasi.
Konsep pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi
yang dikenal dengan istilah e-learning ini membawa
pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan
konvensional ke dalam bentuk digital, baik secara isi
(contents) dan sistemnya1. Berbagi dan transfer
pengetahuan, revolusi teknologi informasi, pendidikan
kelas tradisional atau pelatihan tidak selalu memenuhi
semua kebutuhan belajar sepanjang hayat. Pembelajaran
bergeser dari berpusat pada instruktur menjadi berpusat
pada pelajar, dan dilakukan di mana saja, dari ruang
kelas sampai rumah dan kantor 2.

Pembelajaran menggunakan e -learning memang
diperlukan dalam membangun sektor pendidikan di
Indonesia, khususnya yang menyangkut upaya
meningkatkan pemerataan dan akses pendidikan3.
Dalam hal ini e-learning berpotensi dalam
mengakomodasi kebutuhan tersebutyang merupakan
suatu sistem pengelolaan pembelajaran online
terintegrasi atau disebut learning management systems
(LMS) 4. Hal ini juga didukung dengan pertumbuhan
penggunaan internet yang telah memberikan kontribusi
untuk berbagai jenis e-learning di perguruan tinggi. E-
learning dianggap sebagai tren baru dalam pendidikan
pada umumnya, dan pendidikan tinggi pada
khususnya5.

Penerapan e-learning di lembaga pendidikan tinggi dan
pendidikan kesehatan juga sudah banyak diterapkan
dan telah menunjukkan keefektifannya mendukung
pendidikan kesehatan6–11. Beberapa fasilitas yang ada

di e-learning termasuk repository, perpustakaan digital,
pengaturan akses bahan pengajaran, serta dimanfaatkan
untuk penelitian9, dan efektif mempengaruhi
pengetahuan serta kepercayaan pengguna dalam
mendapatkan materi pembelajaran7. Studi kasus pada
Universitas Kuwait menunjukkan bahwa penerapan e-
learning mampu membantu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis5. Penerapan pembelajaran yang tidak
terbatas hanya di ruang kelas dan membangun budaya
e-learning ini dipandang hal yang penting untuk masa
depan pendidikan perawat kesehatan. E-Learning
memfasilitasi belajar sepanjang hayat dalam memenuhi
harapan pengetahuan mahasiswa sekaligus tetap
mempertimbangkan kebutuhan siswa, usia, tingkat
kemampuan, keterampilan dan mampu memfasilitasi
keadilan untuk meminimalkan marjinalisasi12.
Penelitian yang pernah dilakukan di Poltekkes,
menekankan bahwa penerapan e-learning yang interaktif
bertujuan agar dapat memperlancar informasi bagi
mahasiswa dan dosen, serta mampu menjawab
tuntutan kebutuhan di dalam mendukung proses
pembelajaran3,13. Inovasi teknologi e-learning mengarah
pada revolusi dalam pendidikan, yang memungkinkan
pembelajaran secara individual (pembelajaran adaptif),
meningkatkan interaksi peserta didik dengan orang lain
(pembelajaran kolaboratif), dan mengubah peran guru9.

Penerapan e-learning perlu dukungan manajemen,
hardware, software, dan jaringan3. Namun demikian,
bukan hanya sekedar proses dalam instalasi komputer,
jaringan, tetapi juga membutuhkan kesiapan seluruh
pihak baik dari aspek pembuat kebijakan, dosen, dan
mahasiswa14 . Keberhasilan implementasi e-learning
memerlukan komitmen manajemen yang sama sebagai
inisiatif misi organisasi15. Untuk keberhasilan diskusi
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dan interaksi dalam penerapan e-learning, perlu
diperhatikan peran teknis dan manajerial, dan
kompetensi intelektual dan sosial dari pendidik e-
learning5.

Penerapan e-learning di dalam organisasi menunjukkan
bahwa teknologi dapat mengurangi biaya pelatihan jika
ada sejumlah peserta didik, jika peserta didik terpisah
secara geografis, dan jika saja akan diulang beberapa
kali16. Pembelajaran dengan e-learning dapat meningkat-
kan efektifitas dan fleksibilitas dalam proses belajar
mengajar. Fasilitas yang ditawarkan e-learning antara lain
menyediakan materi pembelajaran, memudahkan
untuk diakses kapan saja dan dimana saja, menawarkan
peluang belajar sesuai permintaan dan mengurangi biaya
belajar 2. Sumber belajar inovatif lain termasuk multi-
media dengan cepat dapat diperbaharui dan
ditambahkan sesuai kebutuhan. E-learning diharapkan
dapat memberi manfaat dalam menunjang kegiatan
studi mahasiswa, pengembangan diri dosen maupun
pengelola. E-learning memfasilitasi efisiensi proses belajar
mengajar seperti kemampuan untuk menghubungkan
sumber daya dalam berbagai format, bisa menjadi cara
yang efisien dalam menyalurkan materi pembelajaran,
materi pembelajaran dapat disediakan dari setiap lokasi
manapun dan kapanpun, potensi perluasan akses bagi
siswa maupun masyarakat umum, dapat mendorong
belajar lebih mandiri dan aktif, dapat menyediakan
sumber bahan tambahan yang berguna untuk program
konvensional., sementara cara pengajaran maupun
materi ajar masih dapat mengacu pada kurikulum
nasional. E-learning dapat lebih merangsang siswa untuk
mengekplorasi pengetahuan dibandingkan dengan
hanya dibombardir doktrin ilmu pengetahuan 17,18.
Namun demikian, sebagian besar e-learning yang telah
digunakan hanya sebatas alat pendukung sistem
pembelajaran konvensional atau disebut blended
learning19–22.

Penelitian mengenai dampak penggunaan e-learning pada
lembaga pendidikan tenaga medis di Florida, Amerika
Serikat, menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
terhadap e-learning tidak menggantikan metode
pengajaran yang dipandu oleh dosen9. Namun e-learning
sebagai pelengkap dari metode yang sudah ada sehingga

terbentuk suatu metode campuran dalam strategi
pembelajaran (blended learning strategy). Pendekatan blended
learning membantu menciptakan pemahaman bersama
tentang konsep-konsep penting dengan budaya belajar
dan memberikan kesempatan untuk memperkuat
mereka dalam suasana kelas yang dinamis. Memanfaat-
kan kenyamanan dan aksesabilitas komponen online
dengan instruksi ruang kelas tradisional, juga
memperluas kurikulum tanpa menambah waktu
penyelesaian program22. Penggunaan e-learning (blended
learning) di Indonesia, telah diterapkan dibeberapa
perguruan tinggi umum seperti di Universitas
Pendidikan Indonesia, Universitas Islam Indonesia,
Universitas Terbuka 4,14,19.

Melalui blended learning diharapkan dapat memberikan
dampak peningkatan pengetahuan pada mahasiswa,
terutama pada konteks pendidikan keperawatan. Untuk
itu perlu dilakukan studi yang lebih spesifik dalam
mengetahui dampak penggunaan blended learning
terhadap pengetahuan mahasiswa keperawatan. Melalui
studi ini juga dinilai persepsi mahasiswa terhadap
pemanfaatan e-learning.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Poltekkes Kemenkes
Palembang Jurusan Keperawatan, yang melibatkan
mahasiswa tahun kedua (semester 3) yang berjumlah
87 mahasiswa. Pendekatan quasi experimental dilakukan
pada dua kelompok mahasiswa. Mahasiswa Kelas B
sejumlah 45 mahasiswa sebagai kelompok perlakuan e-
learning yang menggunakan LMS Moodle versi 2.1
(www.keperawatanpalembang.16mb.com) dan Kelas A
sejumlah 42 mahasiswa sebagai kelompok kontrol.
Sebuah matakuliah dipilih untuk dilakukan intervensi
yaitu matakuliah Promosi Kesehatan yang dibagi secara
non-random (non-equivalent control group design).
Pengetahuan mahasiswa dinilai sebelum dan sesudah
dilakukan perlakuan dengan menggunakan analisis
independent t-test, paired t-test dan wilcoxon two-sample test.
Selanjutnya persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan
e-learning dinilai dengan pendekatan kualitatif untuk
memperdalam dan memperkuat hasil analisis dari data
kuantitatif 23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan Pengetahuan Mahasiswa
Keperawatan dalam Penggunaan e-Learning

Pada tahap dimulainya penelitian dan sebelum
dilakukan perlakuan, semua responden diberikan pretes
untuk mengukur pengetahuan awal responden terkait
matakuliah Promosi Kesehatan. Hasil uji statistik pretes
responden kelas A dan B menggunakan independent
sample t menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
antara hasil pre-tes kelas A dan kelas B. Dapat dikatakan
bahwa kelas A dan kelas B memiliki tingkat pengetahu-
an yang sama/seimbang sebelum dilakukan perlakuan.
Hasil perbandingan tersebut diperkuat dengan nilai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa antara kelas
A dan kelas B pada tahun pertama dengan uji wilcoxon
dua-sampel yang tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan p = 0,310 (Tabel 1). Uji perbandingan
hasil postes antara kelas A dan kelas B menunjukkan
perbedaan bermakna dengan significancy sebesar
p=0,000 (p<0,05), dimana kelas B memiliki nilai lebih
tinggi dibandingkan kelas A.

Jika dilihat dari rerata peningkatan pengetahuan,
kelompok perlakuan (Kelas B) memiliki rerata
peningkatan yang lebih tinggi (13,644) dibandingkan
dengan dan kelompok kontrol (Kelas A) dengan
peningkatan sebesar 7,667 (Tabel 1). Jika dianalis secara
statistik, kedua kelompok menunjukkan peningkatan
nilai yang signifikan antara pretes dan postes. Namun
demikian selisih peningkatan ini jauh lebih tinggi pada
kelompok B (p<0,005) yang menginterpretasikan
bahwa media e-learning lebih membantu peningkatan
pengetahuan mahasiswa dalam pembelajaran
matakuliah Promosi Kesehatan di Poltekkes Kemenkes
Palembang.

Beberapa penelitian juga telah menunjukkan bahwa e-
learning merupakan metode pengajaran yang efektif
dalam pendidikan keperawatan 6, yang dapat
ditunjukkan dengan adanya peningkatan pengetahuan
mahasiswa yang direpresentatifkan dengan peningkatan
nilai pasca perlakuan10,11. Tabel 1 di atas menunjukkan
kondisi tersebut. Peningkatan yang signifikan dapat
disebabkan karenapenggunaan e-learningmemungkinkan
tersedianya bahan ajar secara online, aksesibilitas yang

lebih mudah dan nyaman, memberikan fleksibilitas
dalam melakukan diskusi, serta dapat mendorong dan
mempromosikan peluang tambahan untuk penguatan
pembelajaran bagi dosen maupun mahasiswa17.
Terlebih lagi didukung oleh fitur-fitur LMS Moodle (yang
digunakan sebagai media e-learning dalam penelitian ini)
seperti upload bahan ajar, link ke sumber bacaan online,
animasi, chating, forum diskusi, kuis danassignment yang
lebih mudah dan nyaman dilakukan oleh mahasiswa
di manapun tidak terbatas pada waktu perkuliahan saja.

Walaupun metode tatap muka masih dilakukan pada
pemberian matakuliah Promosi Kesehatan di kedua
kelompok (Kelas A dan Kelas B), kombinasi dengan e-
learning atau disebut juga blended learning memberikan
dampak yang lebih baik bagi mahasiswa. Dalam suatu
studi pembelajaran blended learning di Korea pada
pengajaran pemberian obat pada perawat baru, juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang lebih baik
dan kepuasan bagi perawat baru tersebut11. Metode
tatap muka diperlukan untuk lebih memantapkan
pengetahuan mahasiswa, sedangkan e-learning dapat
menurunkan waktu perkuliahan tatap muka dan
tentunya biaya. Selain itu efisiensi perkuliahan juga
dapat dioptimalkan dengan e-learning dengan
menambahkan bahan-bahan pendukung pembelajaran
untuk memperkaya topik yang diajarkan. Terlebih lagi
semua mahasiswa telah memiliki laptop, perangkat
pendukung seperti modemuntuk mengakses internet serta
telah terbiasa dengan aplikasi berbasis web.

Namun demikian tidak semua metode blended learning
dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Beberapa
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang
bermakna antara penggunaan e-learning maupun yang
tidak24–27. Beberapa alasannya antara lain adanya
kendala akses internet sehingga mahasiswa tidak bisa
membuka aplikasi e-learning untuk mengambil bahan
ajar 6, kurangnya keterampilan menggunakan komputer
bagi mahasiswa dan dosen 26. Beberapa kendala lain
pemanfaatan ini adalah ketersediaan infrastruktur di
fasilitas pendidikan, ketersediaan sumber daya manusia
yang dapat mengelola e-learning secara komprehensif,
kebijakan insitusi maupun nasional dalam pemanfaatan
e-learning sebagai media ajar 17.



Vol. 2 | No. 2 | Juni 2013 | Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia 5

Fandianta dkk, Blended learning dan peningkatan pengetahuan mahasiswa

Tabel 1. Hasil Uji t terhadap Nilai IPK, Nilai Pretes, Nilai Postes, dan Selisih Nilai Pre-Pos Tes
pada Kelas A dan Kelas B

2. Pemanfaatan e-Learning Pada Pembelajaran

Pemanfaatan e-learning pada pembelajaran di Jurusan
Keperawatan Poltekkes Palembang ditunjukkan pada
ketersediaan bahan ajar, kegiatan diskusi, tugas, dan
kuis/ujian (Tabel 2). Ketersediaan bahan ajar dalam
situs e-learning berupa file yang bisa diunduh oleh
mahasiswa merupakan kemudahan yang dirasakan
untuk mendapat bahan pembelajaran tanpa harus
mencatat di buku catatan, mahasiswa juga mudah
untuk mencetak bahan tersebut apabila diperlukan,
sebagian besar siswa merasa puas dengan catatan kuliah
secara online, menganggap e-learning sebagai sumber daya
penting, dan mudah untuk dicetak. Selain itu, di dalam
situs e-learning selalu disediakan jadwal dan even
perkuliahan di bagian kalender, informasi ini selalu
diperbaharui dan mahasiswa dapat melihat jadwal
terbaru jika ada perubahan tanpa harus komunikasi
langsung 28.

Pembelajaran online memiliki keuntungan yang
signifikan memberikan fleksibilitas yang lebih besar
kepada peserta didik untuk belajar kapan saja, di mana
saja, dan mandiri 10,24,25. Temuan lain dalam penelitian
ini mengindikasikan kegiatan diskusi pembelajaran
menggunakan e-learning dapat dilakukan setiap waktu
dan dimanapun, tanpa harus dilakukan di dalam
perkuliahan secara tatap muka langsung, dapat juga
dilakukan secara online dan offline untuk memberi
tanggapan dari dosen dan sesama mahasiswa yang ikut
di dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa diskusi
melalui e-learning merupakan interaksi yang bagus untuk
dosen maupun sesama teman.

Pemanfaatan e-learning pada kegiatan tugas,
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa senang dalam
pengajuan tugas, dan merasakan kenyamanan dan
kemudahan pengiriman tugas secara online daripada
tertulis. Hal ini karena pengajuan dan pengiriman tugas
secara online relatif lebih cepat dan hanya mengirim
dalam bentuk file yang tidak memerlukan hasil cetakan
di atas kertas. Selain itu pengiriman tugas dirasakan
nyaman dan cukup fleksibel, tanpa harus menunggu
waktu perkuliahan seperti pembelajaran konvensional
yang terbatas pada pertemuan perkuliahan saja,
tanggapan dosen pengajar sebagai umpan balik dari
pengerjaan tugas juga dapat dilihat oleh mahasiswa di
dalam situs e-learning10. Hasil ini mengindikasikan
bahwa e-learning membantu dan memfasilitasi
mahasiswa dalam kegiatan tugas perkuliahan, baik dari
efisiensi waktu, efisiensi media kertas, maupun rasa
mudah dan nyaman.

Selain itu, penelitian terdahulu telah membuktikan
bahwa ujian secara online nyaman dan mudah
dilakukan4,13,14,28. Kegiatan kuis/ujian pada
pembelajaran menggunakan e-learning pada penelitian
ini memberi fakta bahwa mahasiswa lebih suka
mengikuti kegiatan kuis/ujian secara online daripada
secara tertulis. Hal ini dikarenakan berkas kuis/ujian
tidak perlu menggunakan kertas dan lebih mudah di
akses serta lebih nyaman dalam mengirimkan hasil kuis/
ujian. Di sisi lain, kuis/ujian secara online lebih disukai
karena masing-masing mahasiswa dapat melihat hasil
kuis/ujian mereka di situs e-learning.
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Tabel 2. Uji Normalitas dan Perbandingan terhadap Persepsi Kepuasan pada Kelas A dan Kelas B

Namun demikian, pemanfaatan e-learning tersebut perlu
dukungan secara teknis dan non teknis, seperti
lambannya layanan internet terkadang menjadi kendala
yang dirasakan mahasiswa untuk mengakses bahan ajar,
melakukan kegiatan diskusi, kegiatan tugas, dan kegiatan
kuis/ujian secara online.

Beberapa kondisi yang tidak dapat dikendalikan dalam
penelitian ini antara lain letak kelas yang berdekatan
sehingga interaksi dan komunikasi mahasiswa antar kelas
seperti berbagi bahan ajar, diskusi topik pembelajaran,
pengerjaan tugas tidak dikendalikan. Keadaan tersebut
dianggap bisa mempengaruhi peningkatan pengetahuan.
Penelitian ini tidak melakukan pengamatan terhadap
kegiatan dan interaksi mahasiswa setelah perkuliahan
yang bisa merupakan bias dari penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan e-learning sebagai bagian dari blended learning
memberikan dampak terhadap peningkatan
pengetahuan mahasiswa keperawatan. Walaupun baru
diintervensi pada satu matakuliah, penggunaan e-
learning tersebut telah membantu proses belajar-
mengajar terutama terkait ketersediaan bahan ajar,
diskusi yang lebih interaktif, kemudahan dalam
pemberian dan penyelesaian tugas belajar, dan
pelaksanaan kuis/ujian.

Sedikitnya waktu perlakuan pembelajaran e-learning (8
kali pertemuan), menjadikan belum optimalnya
efektifitas penggunaan e-learning. Dengan demikian,
disarankan untuk peneliti berikutnya untuk melakukan
penelitian dengan jumlah pertemuan penuh dalam satu

semester. Selain itu, untuk penelitian peningkatan
pengetahuan menggunakan e-learning, disarankan agar
mengendalikan kondisi dan situasi yang mempengaruhi
pengetahuan responden dalam menggunakan e-learning,
serta bisa menambahkan variabel lain yang belum
diteliti di dalam penelitian ini.
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